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Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi 

belajar ekonomi peserta didik Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun 

Pelajaran 2020/2021 selama pembelajaran daring di masa pandemi covid-19, 

yang dipengaruhi oleh pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, sarana 

pembelajaran online, dan perhatian orang tua yang diuji menggunakan analisis 

statistik parametrik secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan expost facto dan 

survey. Populasi dalam penelitian ini yakni 123 peserta didik dan sampel 

diperoleh dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebesar 55 orang peserta 

didik. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara online melalui 

whatsapp, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh 

pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, sarana pembelajaran online dan 

perhatian orang tua terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik Kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 yakni sebesar 0.397 

atau 39,7% dengan perolehan Fhitung > Ftabel atau 8,243 > 2,56 dan nilai 

signifikansi < (α) atau 0,000 < 0,05.  
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF E-LEARNING UTILIZATION, LEARNING 

INDEPENDENCE, ONLINE LEARNING FACILITIES, AND  

PARENTAL ATTENTION ON STUDENT’S ECONOMIC 

 LEARNING MOTIVATION AT GRADE X OF SOCIAL 

 SCIENCE IN SENIOR HIGH SCHOOL  

STATE 1 PADANG CERMIN  

AT ACADEMIC YEAR  

2020/ 2021 

 

 

By 

 

 

KRISTIANI NATALIA DALIMA 

 

 

 

 

 This research was conducted to determine the level of student’s economic 

learning motivation at grade X of Social Science in Senior High School State 1 

Padang Cermin at Academic Year 2020/ 2021 during the pandemic covid-19, 

which influenced by e-learning utilization, independence learning, online 

learning facilities, and parental attention were tested by using parametric 

statistics analysis both partially and simultaneously . The method used in this 

research was verificative description with ex post facto and survey approaches. 

The populations were 123 students and the samples were calculated by using 

Taro Yamane formula of 55 students. The data were collected using various 

techniques such as observation, online interviews by whatsapp and 

questionnaire. The results of the research showed that there was an influence of 

e-learning utilization, learning independence, online learning facilities, and 

parental attention on student’s economic learning motivation at grade X of 

Social Science in Senior High School State 1 Padang Cermin at Academic Year 

2020/ 2021  which was 0,397 or 39,7%  with the statistical calculation results of 

Fcount  > Ftable or 8,243 > 2,56 and the significant value (sig) < α or 0,000 < 0,05. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan salah satu virus yang 

pertama kali ditemukan di China pada awal Desember 2019 dan menjadi 

isu global hingga ke Tanah Air  Indonesia pada awal Maret 2020. 

Diterbitkannya Keputusan Presiden No.12 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (Covid-19) 

sebagai bencana nasional, maka Pemerintah Indonesia menetapkan 

kebijakan social distancing atau pengaturan jarak interaksi manusia. 

Tujuan ditetapkannya kebijakan social distancing yaitu untuk memutus 

mata rantai penyebaran virus corona pada seluruh lapisan masyarakat di 

berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan.  

 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menerbitkan surat tentang 

pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam upaya 

pencegahan penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) tertanggal 

17 Maret 2020. Berdasarkan surat yang diterbitkan oleh Pemerintah 

Indonesia, maka proses pembelajaran di kelas terpaksa ditiadakan dalam 

upaya mengikuti kebijakan social distancing. Sehingga, terjadi perubahan  
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sistem pembelajaran konvensional menjadi daring (dalam jaringan) 

melalui pemanfaatan e-learning sebagai salah satu  inovasi di bidang 

pendidikan. 

 

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik. Hal ini dikarenakan, melalui pemanfaatan e-learning peserta 

didik dapat memperoleh materi pembelajaran dan membangun 

kemampuannya secara mandiri. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh Ringstaff,et.al. dapat dipahami bahwa pemanfaatan 

teknologi pendidikan dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, 

jika digunakan dengan tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran.(Susanti, 

2020:7) 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Padang Cermin diperoleh 

informasi bahwa tingkat partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

daring ekonomi masih rendah. Hal ini dapat diamati berdasarkan  tingkat 

kehadiran peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS semester 

ganjil tahun pelajaran 2020/2021 pada Gambar 1. sebagai berikut. 
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Gambar 1. Grafik Tingkat Kehadiran Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X IPS Semester Ganjil SMA Negeri 1 Padang 

Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

Sumber: Guru Bidang Studi Ekonomi Kelas X IPS  

 

Berdasarkan hasil Grafik 1. dapat dipahami bahwa tingkat kehadiran 

peserta didik pada mata pelajaran ekonomi bersifat fluktuatif yang 

dapat diamati berdasarkan pada setiap pertemuan mata pelajaran 

ekonomi kelas X IPS sebagai berikut, kelas X IPS 1 dengan jumlah 

sebanyak 31 siswa, diperoleh hasil bahwa pada pertemuan I tingkat 

kehadiran siswa sebanyak 28 siswa, pertemuan II sebanyak 20 siswa, 

pertemuan III sebanyak 26 siswa, pertemuan IV sebanyak 25 siswa, 

pertemuan V sebanyak 21 siswa, pertemuan VI sebanyak 25 siswa, 

pertemuan VII sebanyak 21 siswa, dan pertemuan VIII sebanyak 13 

siswa yang hadir mengikuti pembelajaran daring. Berdasarkan grafik 1 

dapat dipahami bahwa masih banyak peserta didik kelas X IPS 1 yang  
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belum secara aktif hadir mengikuti pembelajaran daring melalui google 

classroom. 

 

Berdasarkan Grafik 1.dapat diamati tingkat kehadiran siswa kelas X IPS 

2 pada mata pelajaran ekonomi sebagai berikut, kelas X IPS 2 dengan 

jumlah sebanyak 30 siswa, diperoleh hasil bahwa pada pertemuan I 

tingkat kehadiran siswa sebanyak 27 siswa, pertemuan II sebanyak 23 

siswa, pertemuan III sebanyak 23 siswa, pertemuan IV sebanyak 23 

siswa, pertemuan V sebanyak 21 siswa, pertemuan VI sebanyak 25 

siswa, pertemuan VII sebanyak 21 siswa, dan pertemuan VIII sebanyak 

25 siswa. Berdasarkan grafik 1 dapat dipahami bahwa masih banyak 

peserta didik kelas X IPS 2 yang belum aktif untuk hadir mengikuti 

pembelajaran ekonomi secara daring melalui google classroom. 

 

Berdasarkan Grafik 1 dapat diamati tingkat kehadiran siswa kelas X IPS 

3 pada mata pelajaran ekonomi sebagai berikut, kelas X IPS 3 dengan 

jumlah sebanyak 31  siswa, diperoleh hasil bahwa pada pertemuan I 

tingkat kehadiran siswa sebanyak 28 siswa, pertemuan II sebanyak 29 

siswa, pertemuan III sebanyak 26 siswa, pertemuan IV sebanyak 26 

siswa, pertemuan V sebanyak 25 siswa, pertemuan VI sebanyak 30 

siswa, pertemuan VII sebanyak 28 siswa, dan pertemuan VIII sebanyak 

25 siswa. Berdasarkan grafik 1 dapat dipahami bahwa masih banyak  
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peserta didik kelas X IPS 3 yang belum secara aktif mengikuti 

pembelajaran ekonomi secara daring melalui google classroom. 

 

Berdasarkan Grafik 1 dapat diamati bahwa tingkat kehadiran siswa 

kelas X IPS 4 pada mata pelajaran ekonomi sebagai berikut, kelas X 

IPS 4 dengan jumlah sebanyak 31 siswa, diperoleh hasil bahwa pada 

pertemuan I tingkat kehadiran siswa sebanyak 28 siswa, pertemuan II 

sebanyak 3 siswa, pertemuan III sebanyak 24 siswa, pertemuan IV 

sebanyak 23 siswa, pertemuan V sebanyak 18 siswa, pertemuan VI 

sebanyak 22 siswa, pertemuan VII sebanyak 20 siswa, pertemuan VIII 

sebanyak 17 siswa. Berdasarkan grafik 1 dapat dipahami bahwa masih 

banyak peserta didik kelas X IPS 4 yang belum secara aktif mengikuti 

pembelajaran ekonomi secara daring melalui google classroom.  

 

Berdasarkan Grafik 1 secara keseluruhan dapat dipahami bahwa tingkat 

kehadiran peserta didik kelas X IPS masih tergolong rendah pada setiap 

pertemuan mata pelajaran ekonomi secara daring. Hal ini diduga 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kemandirian belajar dan faktor 

eksternal yang terdiri atas pemanfaatan e-learning, sarana pembelajaran 

online, dan perhatian orang tua. Sehingga, variabel bebas yang diteliti 

pada penelitian ini terdiri atas pemanfaatan e-learning, kemandirian 

belajar, sarana pembelajaran online, dan perhatian orang  
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tua. Tempat penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah SMA Negeri 1 Padang Cermin. 

 

SMA Negeri 1 Padang Cermin merupakan salah satu sekolah negeri 

yang terletak di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. SMA Negeri 1 Padang Cermin memiliki dua 

jurusan peminatan yaitu, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(MIPA) serta Ilmu-Ilmu Sosial (IIS). Selama pelaksanaan pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19, SMA Negeri 1 Padang Cermin telah 

menerapkan sistem pembelajaran daring berbasis google classroom 

yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Guru Ekonomi Kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin, Ummi Sulasikin diperoleh informasi bahwa, 

hanya beberapa peserta didik yang rajin mengumpulkan tugas dan  

ulangan sebagai evaluasi yang diberikan. Selain itu, pernyataan ini 

didukung pula  oleh hasil wawancara peneliti kepada 10 orang peserta 

didik secara online  melalui aplikasi Whatsapp Messenger, yang 

menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran daring melalui google classroom, dikarenakan 

tidak bisa bertemu dengan teman sekelas serta kurang paham dengan 

materi yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat diamati pada Gambar 2. 

sebagai berikut. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Angket Pra Penelitian Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X IPS Semester Ganjil SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

Sumber: Hasil angket pra penelitian terhadap siswa kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diperoleh 3 indikator 

motivasi belajar ekonomi peserta didik, yang dapat diamati pada 

gambar 2. hasil angket pra penelitian motivasi belajar siswa kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021, dengan 

diperoleh kesimpulan bahwa sebesar 31 orang peserta didik menyatakan 

tidak aktif bertanya dalam pembelajaran daring, sebesar 26 orang 

peserta didik menyatakan tidak aktif mengumpulkan tugas, dan 31 

orang peserta didik menyatakan belajar daring terasa membosankan. 

Berdasarkan grafik 2, dapat diamati bahwa indikator yang sangat 

berpengaruh adalah belajar daring terasa membosankan dan rendahnya 

keaktifan peserta didik untuk bertanya. Hal ini disebabkan  
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oleh rendahnya semangat dan motivasi belajar, jauhnya jarak antara 

guru dengan siswa, sehingga tidak dapat bertemu secara langsung dan 

mengawasi pelaksanaan pembelajaran daring.   

 

Hal ini selaras dengan pendapat Hadisi dan Muna (2015:131) yang 

berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran daring dapat 

mengakibatkan berkurangnya interaksi antara guru dan siswa, sehingga 

menjadi suatu kendala. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami 

bahwa pada pelaksanaan pembelajaran daring guru berperan untuk 

memberikan semangat yang bertujuan meningkatkan motivasi belajar. 

Proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik jika didukung oleh 

motivasi belajar peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Harandi dalam Yani (2020:167), motivasi belajar 

berperan sangat penting dalam pembelajaran daring, sebab dapat 

memberikan dorongan pada setiap aktivitas belajar dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Pelaksanaan pembelajaran daring bertujuan untuk mencapai standar 

pendidikan melalui pemanfaatan e-learning. E-Learning merupakan 

suatu inovasi dalam bidang teknologi pendidikan yang bertujuan untuk 

mendesain pembelajaran lebih menarik dan berfungsi untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Hartono dalam Roida dan 

Yuni, 2020:31). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di SMA  
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Negeri 1 Padang Cermin, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

daring di SMA Negeri 1 Padang Cermin telah memanfaatkan e-learning 

google classroom, yang bertujuan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19.  

 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan kepada Guru 

Ekonomi Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin, Umi Sulasikin 

yang menyatakan bahwa, secara umum peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mengakses e-learning, dikarenakan jaringan sinyal 

yang kurang mendukung untuk melaksanakan pertemuan secara virtual, 

seperti halnya penggunaan aplikasi zoom meeting, sehingga proses 

pembelajaran hanya menggunakan google classroom. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil wawancara peneliti kepada 10 orang peserta didik 

secara online melalui aplikasi Whatsapp Messenger, yang menyatakan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran daring hanya dilaksanakan melalui 

google classroom, kegiatan belajar dilaksanakan melalui pemberian 

tugas, dan kurangnya pelaksanaan diskusi kelas. Hal ini disebabkan 

terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

melalui pemanfaatan e-learning dan  dapat diamati berdasarkan hasil 

angket penelitian pendahuluan pemanfaatan e-learning pada Gambar 3. 

sebagai berikut. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Angket Pra Penelitian Pemanfaatan E-

Learning Kelas X IPS Semester Ganjil SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

Sumber: Hasil angket pra penelitian terhadap siswa kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diperoleh 3 indikator 

pemanfaatan e-learning yang dapat diamati pada gambar 3. hasil angket 

pra penelitian pemanfaatan e-learning, yaitu sebesar 32 siswa 

memberikan tanggapan terkait tidak adanya variasi penggunaan e-

learning dalam pembelajaran, sebesar 28 siswa menjawab tidak adanya 

variasi aktivitas belajar melalui e-learning, dan sebesar 31 siswa 

memberikan tanggapan adanya hambatan dalam menggunakan e-

learning. Hal ini dikarenakan, pemanfaatan e-learning selama 

pembelajaran daring hanya dilaksanakan melalui google classroom, 

aktivitas belajar hanya berdasarkan pada tugas yang diberikan, 

kurangnya pelaksanaan diskusi kelas, terbatasnya ketersediaan jaringan 

internet, dan siswa kurang memahami penggunaan platform  
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pembelajaran online yang menjadi kendala dalam pemanfaatan e-

learning.  

 

Berdasarkan gambar pada grafik 3, dapat diketahui bahwa indikator 

yang sangat berperan penting dalam pemanfaatan e-learning pada 

pembelajaran daring adalah variasi penggunaan e-learning, hal ini 

dikarenakan keterbatasan pengetahuan siswa terkait portal pembelajaran 

online yang disediakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

seperti video on demand, sumber belajar SEAMOLEC yang disediakan 

oleh menteri-menteri pendidikan se-Asia Tenggara, dan pemanfaatan 

buku elektronik sekolah.  Sehingga, pihak sekolah perlu melaksanakan 

bimbingan teknis pemanfaatan e-learning untuk mengatasi kendala 

tersebut (Balai Diklat Keagamaan Jakarta Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2020). 

 

Pelaksanaan sistem pembelajaran melalui pemanfaatan e-learning dapat 

melatih kemandirian belajar peserta didik, hal ini dikarenakan sistem 

pembelajaran e-learning memberikan ruang secara terbuka untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran dimana saja dan kapan saja dengan 

menggunakan jaringan internet. Hal ini selaras dengan pendapat yang 

disampaikan Firman & Rahayu dalam Luh (2020:68), pelaksanaan 

pembelajaran online dengan pemanfaatan sistem e-learning dapat 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk  mengakses  
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informasi  dimana saja dan kapan saja. Berdasarkan  pernyataan 

tersebut dapat dipahami bahwa pemanfaatan e-learning dalam 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan kepada 10 orang 

peserta didik secara online melalui aplikasi Whatsapp Messenger 

diperoleh informasi bahwa, sebagian besar peserta didik sering meminta 

jawaban kepada teman sekelas dan mencari jawaban di internet 

dikarenakan lebih mudah, selain itu sebagian besar peserta didik hanya 

berfokus pada materi yang diberikan oleh guru saja, dan sebagian besar 

peserta didik tidak disiplin dalam mengerjakan tugas.  Hal  ini dapat 

diamati berdasarkan hasil angket penelitian pendahuluan kemandirian 

belajar pada Gambar 4. sebagai berikut. 
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Gambar 4. Grafik Hasil Angket Pra Penelitian Kemandirian 

Belajar Siswa Kelas X IPS Semester Ganjil SMA 

Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

Sumber: Hasil angket pra penelitian terhadap siswa kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diperoleh 3 indikator 

kemandirian belajar yang dapat diamati pada gambar 4. hasil angket pra 

penelitian kemandirian belajar siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin, yaitu sebesar 26 orang peserta didik bekerjasama 

dengan teman, sebesar 32 orang peserta didik mencari jawaban di 

internet, dan sebesar 27 orang peserta didik tidak disiplin dalam 

mengerjakan tugas.  Berdasarkan gambar 4. hasil angket pra penelitian 

kemandirian belajar, dapat dipahami bahwa indikator yang sangat 

berpengaruh terhadap kemandirian belajar adalah mencari jawaban di 

internet. Hal ini dikarenakan, internet memberikan kemudahan akses 

peserta didik untuk dapat memperoleh materi pembelajaran secara  
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mandiri. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, 

internet berperan sebagai media yang memberikan kemudahan untuk 

memperoleh sumber belajar dalam upaya meningkatkan minat belajar 

(Darmawan, 2015:35). 

 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring membutuhkan dukungan 

perangkat pendukung, yang terdiri atas handphone, laptop, dan jaringan 

internet. Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 10 orang peserta 

didik secara online melalui aplikasi Whastapp Messenger, diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar peserta didik tidak memiliki laptop, 

sehingga jika ada tugas yang dikerjakan dengan menggunakan laptop 

akan dikerjakan melalui android, kemudian sebagian besar tempat 

tinggal peserta didik berada dekat dengan pegunungan dan perkebunan 

sehingga mengalami gangguan signal pada jaringan internet begitupula 

jika lampu padam dan hujan deras. Hal ini dapat diamati berdasarkan 

hasil angket penelitian pendahuluan sarana pembelajaran online pada 

grafik 5 sebagai berikut. 
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 Gambar 5. Grafik Hasil Angket Pra Penelitian Sarana 

Pembelajaran Online Kelas X IPS Semester Ganjil 

SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 

2020/2021 

Sumber: Hasil angket pra penelitian terhadap siswa Kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Padang Cermin 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diperoleh 3 indikator sarana 

pembelajaran online, yang dapat diamati pada gambar 5. hasil angket 

pra penelitian sarana pembelajaran online Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin, yaitu sebesar 33 orang peserta didik mengalami 

keterbatasan pada jaringan internet axis yang digunakan sebagai kuota 

bantuan kemendikbud dikarenakan lokasi yang kurang mendukung, 

sebesar 31 orang peserta didik tidak memiliki laptop, dan sebesar 34 

orang peserta didik memiliki handphone pribadi untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran daring. 
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Berdasarkan pada hasil angket pra penelitian sarana pembelajaran 

online dapat dipahami bahwa indikator sarana pembelajaran online 

yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran secara 

daring adalah ketersediaan jaringan sinyal Axis yang digunakan siswa 

sebagai kuota subsidi pada proses pembelajaran dan laptop pribadi 

dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

dipahami bahwa, keterbatasan sarana pembelajaran online dan jaringan 

internet menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring 

(Komalasari dalam Rio & Sri, 2020:51). 

 

Pelaksanaan  pembelajaran secara daring, perlu didukung oleh perhatian 

orang tua yang berperan sebagai guru di rumah untuk mengawasi dan 

mendampingi belajar anak-anaknya. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti kepada 10 orang peserta didik secara online melalui aplikasi 

Whatsapp Messenger, diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar 

orang tua sibuk bekerja dan harus mendampingi anak-anaknya yang 

lain, kurang paham dengan materi pembelajaran termasuk e-learning, 

dan mengeluh terkait pengeluaran kuota akibat  perilaku konsumtif 

dalam menggunakan kuota untuk bermain game online sehingga belum 

dapat memenuhi kebutuhan belajar selama di rumah akibat dampak 

pandemi covid-19. Hal ini dapat diamati berdasarkan pada grafik 6 hasil 

angket pra penelitian perhatian orang tua sebagai berikut. 
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Gambar 6. Grafik Hasil Angket Pra Penelitian Perhatian Orang 

Tua Kelas X IPS Semester Ganjil SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

Sumber: Hasil angket pra penelitian terhadap siswa kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diperoleh 3 indikator yang 

dapat diamati pada gambar 6. hasil angket pra penelitian perhatian 

orangtua, yaitu sebesar 33 orang peserta didik menyatakan orang tua 

tidak mendampingi belajar, sebesar 30 orangpeserta didik menyatakan 

orang tua tidak memahami e-learning, dan 29 orang peserta didik 

menyatakan orang tua tidak menyediakan sarana belajar online.  

Berdasarkan hasil grafik 6, dapat diketahui bahwa indikator 

pendampingan belajar dan pemahaman e-learning pada orang tua 

menjadi permasalahan pada aspek perhatian orang tua. Sehingga, dalam 

pelaksanaan pembelajaran secara daring di masa pandemi covid-19, 

orang tua yang berperan sebagai guru di rumah perlu memberikan  
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pendampingan belajar dan meningkatkan pemahaman terkait literasi 

digital. Irhamnna (dalam Anita & Yulia, 2020:778). 

 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang penelitian ini, maka 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pemanfaatan E-Learning, Kemandirian Belajar, Sarana 

Pembelajaran Online, dan Perhatian Orang Tua Terhadap 

Motivasi Belajar Ekonomi Peserta Didik”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini terdiri atas: 

1. Motivasi belajar peserta didik masih rendah, dibuktikan dengan 

rendahnya partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 

2. Rendahnya kedisiplinan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

ekonomi secara daring. 

3. Jaringan sinyal Axis sebagai kuota subsidi peserta didik mengalami 

gangguan, karena perbedaan lokasi tempat tinggal dan iklim. 

4. Keterbatasan laptop pribadi menjadi kendala dalam mengerjakan tugas 

ekonomi secara daring. 

5. Peserta didik masih kurang memanfaatkan e-learning secara mandiri di 

rumah. 
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6. Tingkat keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran ekonomi 

secara daring masih rendah. 

7. Tingkat kemandirian belajar peserta didik masih tergolong rendah. 

8. Kesulitan orang tua dalam membimbing pembelajaran anak-anaknya di 

rumah serta memenuhi sarana pembelajaran daring.  

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka pada penelitian ini pembatasan masalah hanya difokuskan pada 

variabel Pemanfaatan E-Learning (X1), Kemandirian Belajar (X2), Sarana 

Pembelajaran Online (X3), dan Perhatian Orang Tua (X4), sehingga 

melalui empat indikator variabel bebas dalam penelitian ini dapat 

diketahui pengaruhnya secara parsial dan simultan terhadap variabel 

terikat Motivasi Belajar (Y).  

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada rumusan masalah, yang 

terdiri atas: 

1. Apakah ada pengaruh pemanfaatan e-learning terhadap motivasi belajar 

ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin 

Tahun Pelajaran 2020/2021? 
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2. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar terhadap motivasi belajar 

ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin 

Tahun Pelajaran 2020/2021? 

3. Apakah ada pengaruh sarana pembelajaran online terhadap motivasi 

belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang 

Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021? 

4. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 

ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin 

Tahun Pelajaran 2020/2021? 

5. Apakah ada pengaruh pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, 

sarana pembelajaran online, dan perhatian orang tua terhadap motivasi 

belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang 

Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan 

pelaksanaan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pemanfaatan e-learning terhadap motivasi belajar ekonomi 

peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 
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2. Pengaruh kemandirian belajar terhadap motivasi belajar ekonomi 

peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

3. Pengaruh sarana pembelajaran online terhadap motivasi belajar 

ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

4. Pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar ekonomi peserta 

didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

5. Pengaruh pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, sarana 

pembelajaran online, dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 

ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk memberikan manfaat kepada 

pembaca, yang terdiri atas manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat mengimplementasikan kajian ilmu 

pendidikan yang telah diperoleh di bangku kuliah selama ini. 

b. Bagi akademisi, diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

melaksanakan penelitian di bidang pendidikan ekonomi. 
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c. Bagi peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat menjadi referensi lebih 

lanjut untuk mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan 

ekonomi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan mengambil langkah kebijakan yang lebih baik untuk 

meningkatkan motivasi belajar di masa pandemi covid-19. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan aplikasi pembelajaran 

online yang disesuaikan dengan ketersediaan jaringan internet serta 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik . 

c. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

urgensi pemanfaatan e-learning dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19 sesuai dengan perkembangan 

revolusi industri 4.0. 

d. Bagi orang tua, diharapkan dapat meningkatkan pengawasan belajar 

selama pembelajaran daring sehingga dapat mengetahui 

perkembangan belajar anak-anaknya dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran.  
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini terdiri atas, sebagai berikut: 

1. Obyek Penelitian  

Obyek pada penelitian ini terdiri atas, Pemanfaatan E-Learning (X1), 

Kemandirian Belajar (X2), Sarana Pembelajaran Online (X3), Perhatian 

Orang Tua (X4), dan Motivasi Belajar (Y). 

 

2. Subyek Penelitian 

Subyek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Padang Cermin. 

 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan pada penelitian ini adalah Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

 

5. Ilmu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada ruang lingkup ilmu 

penelitian pendidikan ekonomi bidang kajian psikologi pendidikan. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan bagian yang menjelaskan teori-teori terkait 

dengan variabel penelitian yang hendak diteliti. Sehingga, tinjauan pustaka 

pada penelitian ini akan membahas terkait Pemanfaatan E-Learning, 

Kemandirian Belajar, Sarana Pembelajaran Online, dan Perhatian Orang 

Tua Terhadap Motivasi Belajar Ekonomi Peserta Didik. Dalam rangka 

pencegahan terhadap penyebaran virus covid-19, maka Pemerintah 

Indonesia menerapkan suatu kebijakan pelaksanaan pembelajaran dari 

rumah (study from home), sehingga pelaksanaan pembelajaran di tengah 

pandemi covid-19 dapat tetap terlaksana dengan baik. 

 

1. Motivasi Belajar  

a. Motivasi Belajar 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Abraham Maslow, yang menyatakan bahwa manusia 

dibangkitkan dan diarahkan melalui berbagai bentuk kebutuhan, yaitu 

fisiologi, rasa aman, rasa cinta, penghargaan dan aktualisasi diri, 

sehingga melalui kebutuhan ini  
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mampu memotivasi perilaku individu (Sriyanti,2011: 116). Berdasarkan 

uraian teori tersebut dapat dipahami bahwa, apabila kebutuhan yang 

mendukung aktivitas belajar  tercukupi dengan baik, maka akan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

 

Aktivitas belajar pada peserta didik membutuhkan suatu dorongan atau 

yang dikenal dengan motivasi, baik yang berasal dari faktor internal 

(dalam diri) dan faktor eksternal (luar diri).Pernyataan ini selaras 

dengan pendapat Uno (2011:23) motivasi belajar dipengaruhi oleh 

faktor intrinsik yang terdiri atas hasrat dan keinginan untuk berhasil, 

harapan dan cita-cita di masa mendatang. Sedangkan, faktor eksternal 

terdiri atas penghargaan dalam belajar, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.Sehingga,berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dipahami bahwa motivasi bertujuan untuk 

mengarahkan individu dalam melakukan segala aktivitas belajar yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

 

Aktivitas yang secara umum dilakukan oleh peserta didik adalah 

belajar. Sehingga, dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seorang 

individu perlu mengerahkan motivasi belajar yang bertujuan untuk 

meningkatkan semangat belajar. Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

De Coco & Crowford dalam Wasito (2019:39) bahwa dalam proses 

pembelajaran membutuhkan suatu motivasi belajar, yang bertujuan  
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untuk meningkatkan semangat belajar dan mengerahkan segala usaha 

belajar. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi 

dalam proses pembelajaran berperan penting untuk meningkatkan 

semangat belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

 

b. Faktor Pengaruh Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang dimiliki pada setiap peserta didik secara umum  

dipengaruhi oleh faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal (luar 

diri atau lingkungan setempat).  Hal ini selaras dengan pendapat yang 

dinyatakan oleh Darsono dalam Tampubolon (2016:103) bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar terdiri atas: 

1. Cita-cita atau aspirasi 

Setiap peserta didik memiliki motivasi untuk dapat mencapai cita-

cita di masa mendatang.  

2. Kemampuan Belajar 

Motivasi belajar yang dimiliki pada setiap diri peserta didik 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan belajarnya. 

3. Kondisi Siswa 

Kondisi fisik dan psikologis siswa secara umum dapat 

mempengaruhi motivasi belajar. Jika kondisi jasmani dan rohani 

peserta didik baik maka, motivasi belajar menjadi lebih baik. 

4. Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap motivasi belajar. Peserta 

didik usia remaja, secara umum mudah dipengaruhi oleh pergaulan 

rekan sebaya, sehingga akan mempengaruhi motivasi belajar. 

5. Unsur Dinamis Belajar 

Unsur dinamis belajar merupakan unsur yang keberadaanya tidak 

stabil dalam mempengaruhi motivasi belajar, seperti keadaan 

emosi, semangat belajar, dan kondisi keluarga. 

6. Upaya Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Peran guru sebagai seorang tenaga pendidik melalui beragam upaya 

untuk melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri atas tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
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Berdasarkan pada uraian faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar, dapat dipahami bahwa motivasi belajar pada setiap peserta 

didik dipengaruhi oleh faktor intern (dalam diri), yang terdiri atas aspek 

 cita-cita dan aspirasi, kemampuan belajar, dan kondisi siswa serta 

faktor eksternal (luar diri atau lingkungan) yang terdiri atas kondisi 

lingkungan, unsur dinamis belajar, dan upaya guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Motivasi belajar berperan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat Mulyasa (2010 : 174) 

peserta didik akan akan bersungguh-sungguh belajar apabila memiliki 

motivasi yang tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Peran motivasi dalam proses pembelajaran yaitu berfungsi untuk 

mendorong seseorang dalam melaksanakan aktivitas dan mengarahkan 

sikap atas segala tindakannya dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Sehingga, seorang individu dapat melaksanakan 

aktivitasnya dengan tepat dan mampu menentukan suatu keputusan 

secara bijaksana dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini selaras 

dengan pendapat Hanafiah & Suhana (2012: 26) yang berpendapat 

bahwa, motivasi berfungsi untuk mendorong perilaku belajar peserta 

didik dan memberikan arah terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa melalui motivasi  
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belajar, seorang peserta didik mampu menentukan segala aktivitas 

belajar dan mengarahkan sikap belajarnya, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

d. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar dalam penelitian ini diukur berdasarkan pada 

aspek internal (dalam diri) yang terdiri atas, adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya kebutuhan dalam belajar, dan adanya  

harapan atau cita-cita di masa mendatang serta aspek eksternal (luar 

diri) yang terdiri atas, adanya penghargaan dalam belajar, pelaksanaan 

pembelajaran yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif 

(Uno, 2011: 23). Berdasarkan pada uraian tersebut, maka pengukuran 

indikator motivasi belajar pada penelitian ini terdiri atas: 

1. Hasrat dan keinginan berhasil. 

2. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. Harapan dan cita-cita di masa mendatang. 

4. Penghargaan dalam belajar. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang menarik. 

6. Lingkungan belajar yang kondusif. 

 

2. Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran daring sangat 

berperan penting, hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran secara 

daring, orang tua berperan sebagai guru di rumah. Sehingga, orang tua 

berperan untuk melaksanakan peran pengorganisasian dan pengawasan 

yang bertujuan untuk mengetahui proses perkembangan belajar anak- 
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anaknya secara berkelanjutan. Pendapat ini selaras dengan pernyataan 

Arifin dalam Ekayanti dan Puspawati (2020:91) yang berpendapat 

bahwa, dalam implementasi pelaksanaan pembelajaran secara daring 

dari rumah, orang tua memiliki peran ganda yaitu mengawasi dan 

mendidik anaknya. 

 

Pernyataan lain yang selaras juga dinyatakan oleh Dahar (2011:153) 

yang berpendapat bahwa, bentuk perhatian orang tua yang diberikan 

kepada anak-anaknya, dapat melahirkan rasa ingin tahu serta motivasi 

belajar.Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa orang tua 

sebagai guru di rumah, berperan memberikan pengawasan dan 

pendidikan karakter, sehingga dapat mengarahkan segala aktivitas 

belajar anak-anaknya selama pembelajaran daring di masa pandemi 

covid-19.  

 

a. Bentuk Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua beperan untuk meningkatkan motivasi belajar anak. 

Hal ini selaras dengan pendapat Mahmudi (2020:123) orang tua sebagai 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar anak, sehingga 

perhatian orang tua dapat memberikan semangat baru dan 

meningkatkan motivasi belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

dipahami bahwa dalam proses pembelajaran perlu didukung oleh 

bentuk-bentuk perhatian orang tua. Pernyataan ini selaras dengan  
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pendapat Mulyadi dalam Endriani (2016 :109) yang berpendapat bahwa 

bentuk perhatian orang tua yang dapat diberikan selama proses 

pembelajaran yaitu, penyediaan dan pengaturan waktu belajar, bantuan 

mengatasi masalah, pengawasan belajar anak, dan penyediaan fasilitas 

belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa 

perhatian orang tua sebagai guru di rumah pada masa pandemi covid-19 

berperan dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

secara online.  

 

b. Indikator Perhatian Orang Tua 

Indikator perhatian orang tua pada penelitian ini diukur berdasarkan 

aspek penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak, bantuan 

mengatasi masalah dalam pembelajaran daring, melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan belajar, dan penyediaan fasilitas belajar. Pernyataan 

ini selaras dengan pendapat (Mulyadi dalam Endriani, 2016 :109) 

perhatian orang tua dapat diberikan melalui pemberian dan pengaturan 

waktu belajar anak, pendampingan dalam pemecahan masalah, 

pengawasan belajar anak, dan penyediaan fasilitas belajar. Hal ini 

dilaksanakan sebagai salah satu upaya orang tua dalam mendukung 

pelaksanaan pembelajaran daring di rumah.Pelaksanaan pembelajaran 

daring perlu didukung oleh peran orang tua sebagai salah satu faktor 

yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Pernyataan ini 

selaras dengan pendapat Epstein & Becker dalam Yulianingsih  
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(2021:1140) yang berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran secara 

daring, mendorong keterlibatan orang tua dalam mengawasi 

pembelajaran anak dan bertindak sebagai guru di rumah yang 

memberikan bimbingan. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

dipahami bahwa subjek utama yang berperan untuk mendukung 

kegiatan belajar dari rumah (study from home) adalah orang tua.  

 

3. Sarana Pembelajaran Online 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring membutuhkan sarana 

pembelajaran online yang mendukung proses pembelajaran. Sarana 

pembelajaran online yang umumnya digunakan adalah handphone, 

laptop, dan jaringan internet. Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

Gikas & Grant dalam Firdaus (2020:222) yang berpendapat bahwa, 

pelaksanaan pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran 

melalui pemanfaatan e-learning dengan menggunakan perangkat digital 

yang mendukung, seperti handphone dan laptop atau komputer yang 

berfungsi untuk mengakses informasi secara lebih luas.  

 

Pernyataan lain yang selaras juga dinyatakan oleh Putra & Afriansyah 

dalam Fadlilah (2020:381) yang berpendapat bahwa jika sarana 

pembelajaran online tersedia secara lengkap, maka akan meningkatkan 

motivasi belajar. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa  

 



32 

 

 

 

perangkat digital berperan penting dalam mendukung implementasi 

pelaksanaan pembelajaran daring dari rumah (study from home) dan 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di masa 

pandemi covid-19 

 

a. Fungsi Sarana Pembelajaran Online 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring tidak terlepas dari penggunaan 

sarana pembelajaran online. Hal ini dikarenakan, dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring dari rumah (study from home) membutuhkan 

sarana pendukung untuk mencapai kemajuan belajar peserta didik di 

masa pandemi covid-19. Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

Butarbutar & Haryanto dalam Ria (2020:268) yang berpendapat bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring yang didukung oleh ketersediaan 

sarana pembelajaran online dapat memberikan kemudahan belajar bagi 

peserta didik, yang bertujuan untuk meningkatkan kemajuan belajar. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa sarana 

pembelajaran online berfungsi untuk memberikan kemudahan belajar 

bagi peserta didik secara daring dari rumah, sehingga dapat mencapai 

kemajuan belajar yang lebih baik.  

 

b. Indikator Sarana Pembelajaran Online 

Indikator sarana pembelajaran online pada penelitian ini diukur 

berdasarkan aspek ketersediaan internet, laptop, dan jaringan listrik  
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yang secara umum menjadi suatu kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring dari rumah (study from home) di masa pandemi 

covid-19. Pernyataan ini selaras dengan pendapat Riyanda (2020:69) 

bahwa pengukuran indikator sarana pembelajaran online terdiri atas 

ketersediaan internet yang berfungsi untuk mengakses informasi, laptop 

sebagai perangkat digital yang mendukung pembelajaran daring, dan 

jaringan listrik yang mendukung ketersediaan jaringan internet.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa indikator sarana 

pembelajaran online di masa pandemi covid-19 diukur berdasarkan 

ketersediaan internet, laptop, dan jaringan listrik yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah (study from home).  

 

4. Kemandirian Belajar 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah (study from home) 

di masa pandemi covid-19 dapat menumbuhkan kemandirian belajar 

peserta didik.Hal ini dikarenakan, pelaksanaan pembelajaran secara 

online memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dimana saja dan kapan saja serta 

dapat melatih tanggung jawab. Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

Kou,et.al. dalam Firman & Rahman (2020:84) yang berpendapat 

bahwa, pelaksanaan pembelajaran secara online dapat melatih tanggung 

jawab dalam belajar dan berpusat pada student centered learning. 

Pernyataan  lain yang selaras juga dinyatakan oleh du Toit Brits & Van  
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Zyl dalam Fitriani (2020:831) yang berpendapat bahwa, jika seorang 

individu memiliki kemandirian belajar yang tinggi, maka akan  

memiliki motivasi yang tinggi pula. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat dipahami bahwa pelaksanaan pembelajaran secara daring di masa 

pandemi covid-19 dapat melatih kemandirian belajar peserta didik, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar.  

 

a. Faktor Pengaruh Kemandirian Belajar 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah (study from home) 

di masa pandemi covid-19 dapat menumbuhkan karakter mandiri. 

Pernyataan ini selaras dengan pendapat Oknisih (2019:482)  yang 

berpendapat bahwa pelaksanaan pembelajaran secara online melalui 

pemanfaatan aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian 

belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran daring dari rumah (study from home) di masa pandemi 

covid-19 dapat melatih karakter mandiri peserta didik. Kemandirian 

belajar peserta didik di masa pandemi covid-19 dipengaruhi oleh faktor 

internal (dalam diri), yang terdiri atas disiplin belajar, percaya diri, 

tanggung jawab, dan inisiatif serta faktor eksternal (luar diri) yang 

terdiri atas lingkungan keluarga dan fasilitas belajar. Pernyataan ini 

selaras dengan pendapat Siti (2018:79), bahwa kemandirian belajar 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal (disiplin, tanggung 

jawab,percaya diri, dan inisiatif) dan faktor eksternal (lingkungan  
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keluarga, sekolah, dan fasilitas belajar). Berdasarkan pernyataan 

tersebut, dapat dipahami bahwa karakter mandiri peserta didik di masa 

pandemi covid-19 dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

 

b. Indikator Kemandirian Belajar 

Indikator kemandirian belajar pada penelitian ini diukur berdasarkan 

aspek percaya diri, aktif dalam belajar, disiplin dalam belajar, dan 

tanggung jawab dalam belajar. Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

Mudjiman (Isnawati & Samian, 2015: 131) yang berpendapat bahwa 

ada empat indikator pengukuran kemandirian belajar, yaitu mengetahui 

tingkat kepercayaan diri peserta didik, keaktifan mengikuti 

pembelajaran, disiplin dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kemandirian 

belajar peserta didik di masa pandemi covid-19 dapat diukur 

berdasarkan aspek percaya diri, aktif dalam belajar, disiplin, dan 

bertanggung jawab.  

 

5. Pemanfaatan E-Learning 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah (study from home) 

di masa pandemi covid-19 dilaksanakan melalui pemanfaatan e-

learning untuk mempermudah proses pembelajaran secara online. 

Pernyataan ini selaras dengan pendapat Nana & Surahman (2019:83) 

yang berpendapat bahwa pemanfaatan e-learning dalam proses  
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pembelajaran daring dari rumah (study from home) di masa pandemi 

covid-19 berperan sebagai solusi untuk mengatasi sikap pasif peserta 

didik, meningkatkan semangat, dan kemandirian belajar.Pernyataan lain 

yang selaras juga dinyatakan oleh Ibrahim & Suadirman dalam 

Tigowati (2017:51) yang berpendapat bahwa, penggunaan e-learning 

sebagai sistem pembelajaran secara online dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan mencapai hasil belajar yang lebih 

baik.Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, e-learning 

merupakan sistem pembelajaran yang dilaksanakan melalui dukungan 

teknologi dan berfungsi untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik di masa pandemi covid-19. 

 

a. Komponen E-Learning 

Implementasi pemanfaatan e-learning sebagai sistem pembelajaran 

berbasis teknologi di masa pandemi covid-19, perlu didukung oleh 

komponen pendukung, yang terdiri atas infrastruktur e-learning, sistem 

dan aplikasi e-learning, serta konten e-learning. Pernyataan ini selaras 

dengan pendapat Abusiri (2019:88) yang berpendapat bahwa, 

komponen e-learning terdiri atas infrastruktur e-learning yaitu internet 

dan laptop sebagai perangkat digital, sistem dan aplikasi e-learning 

untuk mengelola kelas online, serta konten e-learning sebagai bahan 

ajar multimedia interaktif. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

dipahami bahwa pemanfaatan e-learning sebagai sistem pembelajaran  
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digital masa pandemi covid-19 perlu didukung oleh komponen 

pendukung e-learning.  

 

b. Indikator Pemanfaatan E-Learning 

Indikator pengukuran variabel pemanfaatan e-learning pada penelitian 

ini diukur berdasarkan aspek kebermanfaatan, kepuasan, dan 

kemudahan dalam penggunaan.Pernyataan ini selaras dengan pendapat 

Asnawi (2018:18) yang berpendapat bahwa, pengukuran tingkat 

usability pada pemanfaatan e-learning dapat diukur berdasarkan USE 

Questionnaire yang merupakan singkatan dari usefulness (kegunaan e-

learning), satisfaction (kepuasan penggunaan e-learning), dan ease 

(kemudahan penggunaan e-learning). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

dapat dipahami bahwa indikator pengukuran pemanfaatan e-learning 

pada penelitian ini terdiri atas kebermanfaatan, kepuasan, dan 

kemudahan dalam penggunaan e-learning google classroom sebagai 

sistem pembelajaran online di SMA Negeri 1 Padang Cermin pada 

masa pandemi covid-19. 

 

6. Kebijakan Pemerintah Pelaksanaan Pembelajaran Dari Rumah 

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Masa Pandemi Covid-19, dapat 

dipahami bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring, 

pemerintah daerah memiliki tanggung jawab untuk melakukan  
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pendataan terkait akses internet dan listrik, kesiapan dan kebutuhan 

belajar peserta didik, serta memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran 

daring, seperti memberikan bimbingan teknis penggunaan e-learning 

kepada guru yang melaksanakan pembelajaran jarak jauh, dan 

memaksimalkan penggunaan media pembelajaran daring. Sehingga, 

pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah dapat terlaksana 

dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesungguhnya.  

 

Berdasarkan uraian kebijakan pemerintah pelaksanaan pembelajaran 

dari rumah (study from home), dapat dipahami bahwa Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan berkoordinasi dengan pemerintah di setiap 

daerah untuk dapat melakukan pengkoordinasian dan pengawasan 

terhadap kegiatan belajar dari rumah dan menganalisis kebutuhan 

belajar di masa pandemi covid-19, sehingga kegiatan pembelajaran dari 

rumah dapat tetap terlaksana dengan baik melalui pemanfaatan media 

pembelajaran daring yang mendukung proses pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi belajar (Surat Edaran Nomor 15, 2020). 

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, maka peneliti melampirkan beberapa  
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hasil penelitian relevan yang telah terlaksana di tingkat nasional dan 

internasional, sebagai berikut. 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

No. Nama Judul Hasil Penelitian 

1.  Dimas & A’yun 

(2020) 

Pengaruh 

Pemanfaatan E-

Learning 

Terhadap 

Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

(Jurnal Nasional) 

Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan 

antara pembelajaran e-

learning dengan 

motivasi belajar, dengan 

diperoleh thitung sebesar 

11.737 > ttabel 2.02 dan 

tingkat sig. 0.000 < 0.05. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti mengenai 

pemanfaatan e-learning 

dengan menggunakan 

metode kuantitatif. 

 

Perbedaan : 

Subjek yang diteliti pada 

penelitian ini adalah 

Mahasiswa FP MIPA 

IKIP PGRI Jember. 

Sedangkan, subjek 

penelitian yang diteliti 

oleh penulis, yaitu 

Peserta Didik Kelas X 

IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun 

Pelajaran 2020/ 2021. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian yang 

dilaksanakan oleh 

penulis meneliti empat 

faktor penyebab yang 

mempengaruhi motivasi 

belajar, selain meneliti 

tentang pemanfaatan e-

learning.  
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Tabel 1. Lanjutan 

2.  Intan Nikhlatul 

Umroh  

(2021) 

Efektivitas 

Penggunaan 

Google 

Classroom pada 

Pembelajaran 

Kearsipan dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa 

(Jurnal Nasional) 

Pelaksanaan 

pembelajaran daring 

melalui google 

classroom dinilai kurang 

kondusif, dikarenakan 

materi yang kurang 

dapat dipahami sehingga 

siswa sulit menerima 

pelajaran. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait pengaruh 

E-Learning  terhadap 

motivasi belajar peserta 

didik. 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

dilaksanakan pada kelas 

X SMK dengan 

menggunakan metode 

kualitatif.  

 

Pembaharuan : 

Penelitian yang 

dilaksanakan oleh 

penulis meneliti terkait 

empat faktor yang 

mempengaruhi motivasi 

belajar, selain 

pemanfaatan e-learning 

google classroom.   
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Tabel 1. Lanjutan 

3.  Eze,et.al  

(2018) 

The Utilisation of 

e-learning 

facilities in the 

educational 

delivery system of 

Nigeria : a study 

of M-University 

(Jurnal 

Internasional) 

Result : 

89% of participants 

agree that there are 

sufficient e-learning 

facilities for use, the 

facilities are user 

friendly and help to 

improve learning.  

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait e-

learning.  

 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

dilaksanakan sebelum 

terjadinya pandemi 

covid-19 dan 

dilaksanakan di M-

University Nigeria 

dengan menggunakan 

analisis data thematic 

analysis dan berbeda 

dengan analisis data 

yang digunakan penulis 

yaitu menggunakan 

metode kuantitatif 

melalui uji regresi linear 

berganda.  

 

Pembaharuan : 

Penelitian yang 

dilaksanakan oleh 

penulis yakni pada 

proses pembelajaran 

daring di masa pandemi 

covid-19 pada peserta 

didik dan tidak hanya 

meneliti terkait 

pemanfaatan e-learning.  
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Tabel 1. Lanjutan 

4.  Attin Warmi 

(2020) 

Motivasi dan 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

pada Mata 

Pelajaran 

Matematika di 

Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi 

pada Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 3 

Karawang Tahun 

Pelajaran 2019-

2020) 

(Jurnal Nasional) 

Terdapat  perbedaan 

antara kemandirian 

belajar sesudah dan 

sebelum pelaksanaan 

pembelajaran daring 

pada mata pelajaran 

matematika di SMP 

Negeri 3 Karawang, 

dengan diperoleh nilai 

sig. 0.000 pada uji 

Wilcoxon < 0.05 

sehingga H0 ditolak dan 

menerima H1. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait 

kemandirian belajar dan 

motivasi belajar peserta 

didik di masa pandemi 

covid-19. 

 

Perbedaan : 

Penelitian relevan ini 

dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik 

quasi eksperimental 

dengan design penelitian 

one group pre-test and 

post-test design. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini 

dilaksanakan oleh 

penulis bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

kemandirian belajar 

terhadap motivasi 

belajar dengan 

menggunakan instrumen 

penelitian angket 

melalui google formulir  

dan dengan 

menggunakan 

pendekatan expost facto 

dan survey.  
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Tabel 1. Lanjutan 

5.  Saeid & Tahere 

(2017) 

Relationship 

between Student’s 

Self- Directed – 

Learning 

Readiness and 

Academic Self-

Efficacy and 

Achievement 

Motivation in 

Students 

(Jurnal 

Internasional) 

Result : 

Based on results of the 

regression, Pvalue is 

0.001 < 0.05 regression 

model is significant and 

meaning that there is a 

significant relationship 

between self-directed 

learning and 

achievement motivation 

of students. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait 

kemandirian belajar dan 

motivasi belajar. 

 

Perbedaan : 

Metode penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian relevan ini 

yaitu deskriptif-

korelasional dengan 

subjek penelitian yaitu 

Mahasiswa S1 di 

Payamnoor University 

Iran. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini 

dilaksanakan oleh 

penulis selama 

pembelajaran daring di 

masa pandemi covid-19 

dengan menggunakan 

pendekatan expost facto 

dan survey.  
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Tabel 1. Lanjutan 

6.  Abdul Razaq 

Ahmad 

( 2018 ) 

 

The Effectiveness 

of Integrated and 

Self- Directed 

Learning 

Software on 

Student’s 

Motivation 

(Jurnal 

Internasional) 

Results : 

Students who learn using 

integrated and self-

directed-learning have 

higher intrinsic and 

extrinsic motivation. 

This suggests that 

integrated and self-

directed-learning 

method can improve 

both intrinsic and 

extrinsic motivation of 

students. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait 

kemandirian belajar 

terhadap motivasi 

belajar. 

 

Perbedaan :  

Penelitian relevan ini 

dilaksanakan di National 

University of Malaysia 

dengan menggunakan 

analisis data Manova 

yang bertujuan untuk 

membandingkan 

motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. 

 

Pembaharuan :  

Penelitian ini 

dilaksanakan oleh 

penulis selama 

pembelajaran daring di 

masa pandemi covid-19 

pada peserta didik dan  

salah satunya bertujuan 

untuk mengetahui 

pengaruh kemandirian 

belajar terhadap motivasi 

belajar ekonomi pada 

peserta didik kelas X 

IPS.  
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Tabel 1. Lanjutan 

7.  Surahman, 

Rustan, Edi 

(2020) 

Tantangan 

Pembelajaran 

Daring di 

Indonesia 

(Jurnal Nasional) 

 

Terdapat 24.000 jumlah 

desa yang masih belum 

memiliki layanan akses 

internet yang 

mendukung untuk 

pembelajaran daring di 

Indonesia, sehingga 

menjadi suatu kendala. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

mengkaji kendala selama 

pembelajaran daring 

yaitu terkait sarana 

belajar online, seperti 

kuota internet dan 

jaringan internet yang 

tidak stabil. 

 

Perbedaan : 

Penelitian relevan ini 

menggunakan metode 

kajian kepustakaan 

dengan cara 

mengumpulkan sumber 

terkait sarana dan 

prasarana dan kendala 

selama pembelajaran 

daring. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian yang 

dilaksanakan oleh 

penulis hanya mencakup 

subjek kelas X IPS di 

SMA Negeri Padang 

Cermin Provinsi 

Lampung untuk 

mengetahui empat faktor 

yang mempengaruhi 

motivasi belajar 

ekonomi selama 

pembelajaran daring, 

selain faktor sarana 

pembelajaran online. 
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Tabel 1. Lanjutan 

8.  Zainuddin & 

Subri 

(2017) 

The School 

Facilities towards 

the Improvement 

of Student’s 

Academic 

Achievement : 

Case Study – 

Secondary 

Schools in Klang 

(Jurnal 

Internasional) 

Results : 

The availability of school 

facilities with good 

condition and modern 

equipments such as Wi-Fi, 

computers, laboratories, 

etc. make students more 

interested and motivate 

student more productive. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait sarana 

pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi motivasi 

belajar. 

 

Perbedaan : 

Penelitian relevan ini 

dilaksanakan sebelum 

masa pandemi covid-19 

dengan menggunakan 

metode kuantitatif dan 

kualitatif dan bertempat di 

Sekolah Dasar. 

 

Pembaharuan : 

 Penelitian ini 

dilaksanakan oleh penulis 

selama pembelajaran 

daring di masa pandemi 

covid-19 pada peserta 

didik kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

Provinsi Lampung dan 

meneliti terkait sarana 

pembelajaran online yang 

digunakan selama 

pembelajaran daring.  
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Tabel 1. Lanjutan 

9.  Ilmi, Dio, & 

Musdalifah 

(2020) 

Independence in 

Learning, 

Education 

Management, and 

Industry 4.0 : 

Habitat Indonesia 

during COVID-19 

(Jurnal 

Internasional) 

Results : 

The implementation of this 

distance learning, students 

and educators are 

required to have good 

internet network access. 

However, many areas 

have poor or ineffective 

internet access. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

dilaksanakan pada masa 

pandemi covid-19 dan 

mengkaji terkait kendala 

jaringan internet yang 

menjadi salah satu faktor 

pada sarana pembelajaran 

online. 

 

Perbedaan : 

Penelitian relevan ini 

dilaksanakan dengan 

pendekatan kajian 

literature. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini dilaksanakan 

oleh penulis pada peserta 

didik kelas X IPS di SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

Provinsi Lampung di masa 

pandemi covid-19 dengan 

menggunakan pendekatan 

expost facto dan survey, 

serta membahas empat 

faktor penyebab yang 

mempengaruhi motivasi 

belajar ekonomi, selain 

variabel sarana 

pembelajaran online.  
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Tabel 1. Lanjutan 

10.  Selvina & Hia 

(2020) 

Pengaruh 

Perhatian Orang 

Tua dalam 

Pembelajaran 

Online 

Matematika 

Terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa 

(Jurnal Nasional) 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara perhatian 

orang tua terhadap 

motivasi belajar 

matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 7 Medan  

Tahun Ajaran 2019/ 2020 

dengan nilai thitung 25.957 > 

ttabel 1.975 dan  kadar 

determinasi sebesar 80.8% 

perhatian orang tua 

mempengaruhi motivasi 

belajar. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait variabel 

perhatian orang tua 

terhadap motivasi belajar 

siswa selama masa 

pandemi covid-19 dengan 

menggunakan pendekatan 

expost facto. 

 

Perbedaan : 

Analisis data yang 

digunakan pada penelitian 

relevan yaitu regresi linear 

sederhana dengan subjek 

penelitian yaitu  peserta 

didik kelas VII di SMP 

Negeri 7 Medan Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini dilaksanakan 

oleh penulis tidak hanya 

meneliti terkait perhatian 

orang tua, namun juga 

mengenai pemanfaatan e-

learning, kemandirian 

belajar, dan sarana 

pembelajaran online.  
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Tabel 1. Lanjutan 

11.  Hayati 

(2020) 

Peran Orang Tua 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Anak Dengan 

Sistem Daring 

pada Masa 

Pandemi di Desa 

Depokrejo, 

Kebumen 

(Jurnal Nasional) 

Peran orang tua sangat 

diperlukan untuk proses 

pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar di masa pandemi 

covid-19. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait perhatian 

orang tua terhadap 

motivasi belajar selama 

pembelajaran daring di 

masa pandemi covid-19. 

 

Perbedaan :  

Penelitian relevan ini 

menggunakan jenis 

penelitian lapangan field 

research dengan 

pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini dilaksanakan 

oleh penulis pada peserta 

didik Kelas X IPS di SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

Provinsi Lampung dan 

tidak hanya meneliti terkait 

perhatian orang tua, 

namun juga mengenai 

pemanfaatan e-learning, 

kemandirian belajar, dan 

sarana pembelajaran 

online. 
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Tabel 1. Lanjutan 

12.  Nofrizal, 

Nirwana, dan 

Alizamar 

(2020) 

The Contribution 

of Parents 

Attention to 

Student 

Achievement 

Motivation  

(Jurnal 

Internasional) 

Results : 

The results of multiple 

regression showed that the 

value of Rsquare is 0.156. 

This meas that, parents 

attention accounted for 

15.6%  of student 

achievement motivation. 

 

Persamaan : 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti terkait pengaruh 

perhatian orang tua 

terhadap motivasi belajar 

peserta didik dengan 

menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. 

 

Perbedaan : 

Penelitian relevan ini 

menggunakan skala 

pengukuran likert. 

 

Pembaharuan : 

Penelitian ini dilaksanakan 

oleh penulis pada peserta 

didik kelas X IPS di SMA 

Negeri 1 Padang Cermin 

Provinsi Lampung  Tahun 

Pelajaraan 2020/ 2021 

selama pembelajaran 

daring di masa pandemi 

covid-19 dan meneliti 

terkait pengaruh 

pemanfaatan e-learning, 

kemandirian belajar, 

sarana pembelajaran 

online, dan perhatian orang 

tua terhadap motivasi 

belajar ekonomi.  

Sumber: Google Scholar,2021. 
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C. Kerangka Pikir 

Pandemi Corona Virus Diseas 2019 (Covid-19) yang terjadi di Indonesia 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap bidang pendidikan, salah 

satunya adalah perubahan sistem pembelajaran tatap muka menjadi dalam 

jaringan (daring) melalui pemanfaatan teknologi pendidikan yang 

berkembang pesat di era revolusi industri 4.0 dan bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di masa pandemi covid-19. 

Salah satu upaya dalam rangka meminimalisir penyebaran virus covid-19, 

maka Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia bekerjasama 

dengan perusahaan teknologi Google Corporation dan operator seluler 

untuk dapat memberikan akses aplikasi pembelajaran online dari rumah, 

seperti google classroom, zoom meeting, edmodo, ruang guru, sekolahmu, 

whatsapp,dan Rumah Belajar Kemendikbud melalui pemberian kuota 

internet bersubsidi.  

 

Pemanfaatan e-learning menjadi salah satu solusi bagi lembaga pendidikan 

untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran di tengah pandemi covid-

19. Pemanfaatan e-learning dapat memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk dapat mengembangkan karakter mandiri dalam memperoleh 

pengetahuan, sehingga pembelajaran daring dilaksanakan berdasarkan 

prinsip students centerd learning.  
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Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah di masa pandemi 

covid-19 perlu didukung oleh ketersediaan sarana pembelajaran online . 

Sarana pembelajaran online yang secara umum digunakan adalah internet, 

laptop, dan jaringan listrik. Perbedaan wilayah geografis tempat tinggal 

peserta didik, faktor iklim, ketersediaan jaringan internet di suatu wilayah, 

dan kemampuan ekonomi orang tua dalam memenuhi kebutuhan belajar 

anak-anaknya menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

di masa pandemi covid-19. Salah satu upaya mengatasi kendala 

pembelajaran online di masa pandemi covid-19, maka Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan memberikan bantuan subsidi kuota internet 

bagi peserta didik untuk dapat meningkatkan motivasi belajar. 

 

Tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah 

di masa pandemi covid-19, perlu didukung oleh peran orang tua sebagai 

guru di rumah untuk dapat memberikan perhatian kepada anak-anaknya, 

sehingga dapat mendorong motivasi belajar. Bentuk perhatian orang tua 

yang dapat diberikan selama pembelajaran daring di masa pandemi covid-

19, yaitu penyediaan waktu, pengawasan , bantuan mengatasi masalah, dan 

pemenuhan kebutuhan belajar secara online. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka kerangka pikir penelitian ini dapat diamati pada Gambar 7. 

paradigma penelitian. 
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D.Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   = Garis Regresi Linear Sederhana 

 

   =  Garis Regresi Linear Multipel 

 

 

Gambar 7. Paradigma Teoritis Pengaruh X1,X2,X3,X4,dan Y 

Berdasarkan gambar paradigma penelitian di atas, dapat dipahami bahwa 

terdapat empat garis anak panah yang saling menghubungkan antara 

variabel X1,X2,X3,X4,dan Y yang berarti terdapat pengaruh secara parsial 

dan simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian 

ini. Pernyataan ini selaras dengan syarat analisis multivariat merupakan 

analisis dalam satu hubungan atau lebih (Santoso, 2010 :7) 

 

 

 

Pemanfaatan E-Learning 

(X1) 

Kemandirian Belajar 

(X2) 

Sarana Pembelajaran 

Online 

(X3) 

Perhatian Orang Tua 

(X4) 

Motivasi Belajar 

Ekonomi 

(Y) 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini terdiri atas sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan e-learning terhadap 

motivasi belajar ekonomi peserta didik Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap 

motivasi belajar ekonomi peserta didik Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan sarana pembelajaran online 

terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik Kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap 

motivasi belajar ekonomi peserta didik Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021. 

5. Ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan e-learning, 

kemandirian belajar, sarana pembelajaran online, dan perhatian orang 

tua secara simultan terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik 

Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 

2020/2021.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan expost facto dan survey. 

Penelitian deskriptif verifikatif merupakan penelitian yang dilaksanakan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan berdasarkan pada fakta-fakta yang ada. (Sugiyono, 2017:35) 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan expost 

facto dan survey, yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui peristiwa yang terjadi berdasarkan faktor-faktor penyebabnya 

dengan menggunakan ukuran sampel yang kecil dari suatu data populasi 

yang bersifat alamiah (bukan buatan). (Sugiyono, 2013:6) 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dapat diteliti, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 

(Sugiyono, 2013:117). 



56 

 

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa populasi 

merupakan seluruh subjek penelitian yang hendak diteliti oleh 

peneliti.Sehingga, populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

yang berjumlah 123 siswa, yang terdiri atas empat kelas, dengan jumlah 

siswa pada setiap kelas dapat diamati berdasarkan Tabel 2 sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1  

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. X IPS 1 31 

2. X IPS 2 30 

3. X IPS 3 31 

4. X IPS 4 31 

Sumber: TU SMA Negeri 1 Padang Cermin 

 

Berdasarkan tabel 2 data jumlah siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021, dapat dipahami bahwa 

jumlah siswa kelas X IPS 1 sebanyak 31 siswa, kelas X IPS 2 sebanyak 

30 siswa, kelas X IPS 3 sebanyak 31 siswa, dan kelas X IPS 4 sebanyak 

31 siswa dengan total populasi berjumlah123 siswa.  

 

 

 

 

 



57 

 

 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang diperoleh 

menggunakan suatu teknik pengambilan sampel. (Sugiyono, 2017:118). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa sampel 

merupakan perwakilan dari suatu populasi yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik sampling.Sehingga, dalam penelitian ini sampel 

diperoleh menggunakan rumus Taro Yamane, sebagai berikut. 

 

𝑛 =           N 

N (d)2 + 1 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi 

d = Margin of Error Maximum,yaitu tingkat kesalahan maksimum yang 

masih bisa ditolerir (ditentukan 10%) 

(Sugiyono,2018:65) 

 

Berdasarkan rumus di atas, maka besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

𝑛 =   123 

123(0.1)2 + 1 

𝑛 =    123 

2.23 

𝑛 =   55,15  = 55 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus Taro Yamane, diperoleh hasil 

sampel berjumlah 55 siswa.  
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C. Teknik Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini yaitu probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata pada suatu 

populasi dan memberikan peluang yang sama bagi anggota populasi untuk 

menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2018:120). Berdasarkan pernyataan 

tersebut, dapat dipahami bahwa teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu probability sampling dengan menggunakan simple 

random sampling yang diambil secara acak dan bertujuan untuk 

memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi sebagai 

sampel penelitian, yang diperoleh dengan rumus jumlah sampel tiap kelas  

serta dapat diamati berdasarkan tabel 3 sebagai berikut. 

 

Jumlah sampel tiap kelas = Jumlah  sampel X Jumlah tiap kelas 

Jumlah populasi  
 

Tabel 3. Jumlah Sampel Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran 

No Kelas Perhitungan Pembulatan 

1 X IPS 1 55 X  31 = 13,8 

           123 

14 

2 X IPS 2 55 X 30 = 13,4  
123 

13 

3 X IPS 3 55 X 31 = 13,8 

123 

14 

4 X IPS 4 55 X 31 = 13,8 

123  

14 

Jumlah 55 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2020 
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Berdasarkan tabel 3 jumlah sampel Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang 

Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021,dapat dipahami bahwa jumlah sampel 

kelas X IPS 1 yaitu 14 siswa, kelas X IPS 2 sebanyak 13 siswa, kelas X 

IPS 3 sebanyak 14 siswa, dan kelas X IPS 4 sebanyak 14 siswa dengan 

total sampel keseluruhan berjumlah 55 siswa.  

 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan peneliti 

pada suatu penelitian, untuk dapat dipelajari dan diperoleh suatu 

kesimpulan atas suatu hasil penelitian. Variabel penelitian pada penelitian 

ini terdiri atas variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

terikat (variabel yang dipengaruhi) sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independent variable merupakan variabel yang 

memberikan pengaruh terhadap variabel lain dalam suatu penelitian. 

Variabel bebas pada penelitian ini terdiri atas Pemanfaatan E-Learning 

(X1), Kemandirian Belajar (X2), Sarana Pembelajaran Online(X3), dan 

Perhatian Orang Tua (X4).  

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau dependent variable merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas pada suatu penelitian. Variabel terikat 

pada penelitian ini yaitu Motivasi Belajar (Y). 
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E. Definisi Konseptual Variabel 

Variabel penelitian mengandung suatu konsep atau pemikiran yang perlu 

diketahui oleh peneliti, untuk dapat dipelajari dan diperoleh suatu 

kesimpulan berdasarkan pemahaman konseptual suatu variabel penelitian. 

Pernyataan ini selaras dengan pendapat (Sugiyono,2018:60) yang 

berpendapat bahwa, definisi konseptual variabel berperan untuk 

mengetahui konsep suatu variabel, yang dapat dipelajari dan diperoleh 

suatu kesimpulan.Definisi konseptual variabel pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Pemanfaatan E-Learning 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah di masa pandemi 

covid-19 perlu didukung oleh pemanfaatan e-learning. Pemanfaatan e-

learning dalam proses pembelajaran dapat memberikan peluang kepada 

peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran dimana saja dan kapan 

saja, sehingga dapat membangun semangat belajar peserta didik dan 

meningkatkan motivasi belajar. 

2. Kemandirian Belajar 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah di masa pandemi 

covid-19 memberikan peluang kepada peserta didik untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri melalui pemanfaatan e-

learning dan berdasarkan pada student centered learning untuk 

meningkatkan motivasi belajar.  
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3. Sarana Pembelajaran Online 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring dari rumah di masa pandemi 

covid-19 perlu didukung oleh ketersediaan sarana pembelajaran online. 

Sarana pembelajaran online yang dibutuhkan antara lain handphone, 

laptop, dan jaringan internet yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara daring dari rumah untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di masa pandemi covid-19.  

4. Perhatian Orang Tua 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring di masa pandemi covid-19 

perlu didukung oleh perhatian orang tua yang berperan sebagai guru di 

rumah. Bentuk perhatian orang tua yang dapat diberikan kepada anak-

anaknya yaitu menyediakan waktu belajar, memberikan solusi atas 

suatu masalah, mengawasi pelaksanaan pembelajaran secara daring, dan 

menyediakan fasilitas belajar online di masa pandemi covid-19 untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

5. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar di masa pandemi covid-19 berperan sebagai suatu 

dorongan untuk dapat melaksanakan aktivitas belajar secara daring dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik di masa 

pandemi covid-19 dipengaruhi oleh faktor internal (dalam diri) yaitu 

kemandirian belajar, dan faktor eksternal (luar diri) yaitu pemanfaatan 

e-learning, sarana pembelajaran online, dan perhatian orang tua.  
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini terdiri atas lima variabel, 

yang terdiri atas variabel pertama yaitu, pemanfaatan e-learning yang 

terdiri atas indikator usefulness (kebergunaan), satisfaction (kepuasan), 

dan ease of use (kemudahan). Variabel kedua yaitu,  kemandirian belajar 

yang terdiri atas indikator percaya diri, aktif dalam belajar, disiplin dalam 

belajar, dan tanggung jawab dalam belajar. Variabel ketiga pada penelitian 

ini yaitu, sarana pembelajaran online yang terdiri atas indikator internet, 

laptop, dan jaringan listrik. Variabel keempat pada penelitian ini yaitu, 

perhatian orang tua yang terdiri atas indikator penyediaan dan pengaturan 

waktu belajar anak, bantuan mengatasi masalah, pengawasan belajar anak, 

dan penyediaan fasilitas belajar. Variabel kelima pada penelitian ini yaitu, 

motivasi belajar yang terdiri atas indikator adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita di 

masa mendatang, penghargaan dalam belajar, kegiatan belajar yang 

menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif. Keseluruhan variabel pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala semantic diferensial. 
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Pemanfaatan E-

Learning 

 (X1) 

1. Usefulness 

(kebergunaan). 

2. Satisfaction 

(kepuasan). 

3. Ease of Use 

(kemudahan 

penggunaan). 

 

(Asnawi, 2018:18) 

Skala interval dengan 

pendekatan semantic 

diferensial. 

Kemandirian Belajar 

(X2) 

1. Percaya diri 

2. Aktif dalam belajar 

3. Disiplin dalam 

belajar 

4. Tanggungjawab 

dalam belajar 

 

Mudjiman (Isnawati 

&Samian, 2015: 131) 

Skala interval dengan 

pendekatan semantic 

diferensial. 

Sarana Pembelajaran 

Online 

(X3) 

1. Internet 

2. Laptop 

3. Jaringan listrik 

 

(Riyanda,2020:69) 

Skala interval dengan 

pendekatan semantic 

diferensial. 

Perhatian Orang Tua 

(X4) 

1. Penyediaan dan 

pengaturan waktu 

belajar anak. 

2. Bantuan mengatasi 

masalah. 

3. Pengawasan belajar 

anak. 

4. Penyediaan fasilitas 

belajar 

 

(Mulyadi dalam 

Endriani, 2016:109) 

Skala interval dengan 

pendekatan semantic 

diferensial. 
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Tabel 4. Lanjutan

Motivasi Belajar 

(Y) 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil. 

2. Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar. 

3. Harapan dan cita-

cita di masa 

mendatang. 

4. Penghargaan dalam 

belajar. 

5. Kegiatan belajar 

yang  menarik. 

6. Lingkungan belajar 

yang kondusif. 

 

(Uno, 2011:23) 

Skala interval dengan 

pendekatan semantic 

diferensial. 

 

 

 

G.Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 di Indonesia, 

sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi 

selama pelaksanaan pembelajaran ekonomi secara daring kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/2021, wawancara 

terhadap guru ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin terkait 

dengan kendala pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi covid-

19, wawancara online kepada peserta didik melalui Whatsapp Messenger, 

dan pemberian kuisioner atau angket secara online melalui google formulir 

untuk mempermudah peneliti memperoleh data hasil penelitian di masa 

pandemi covid-19.  

 

 

 

 

 



65 

 

 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas merupakan salah satu syarat uji yang dilaksanakan dan 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

kuisioner atau angket sebagai instrumen penelitian. Pernyataan ini 

selaras dengan pendapat Arikunto (2010: 211) yang berpendapat bahwa 

uji validitas bertujuan untuk menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu angket sebagai suatu instrumen penelitian dengan 

menggunakan teknik pengukuran validitas yaitu korelasi product 

moment, yang dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

𝑟𝑥𝑦                   𝑛. ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌) 

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)²} {𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)²} 

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n   = Jumlah sampel yang diteliti 

∑XY = Skor rata-rata dari X dan Y 

∑X  = Jumlah skor total (item) Y 

 

Kriteria pengujian yaitu, jika nilai  rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0.05, maka dinyatakan bahwa uji instrument tersebut 

dinyatakan valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel ,maka uji validitas 

suatu instrumen penelitian dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2009:170). 
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Berikut adalah penyajian atas hasil analisis uji validitas pada masing-

masing variabel, yang telah dilakukan terhadap 20 orang responden.  

 

a. Pemanfataan E-Learning (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan dengan total 7 item 

pernyataan pada angket penelitian, maka hasil uji validitas yang 

memenuhi kriteria hanya 6 item pernyataan yang dinyatakan valid 

dan 1 item pernyataan dinyatakan tidak valid. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas angket penelitian. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Pemanfaatan 

E-Learning (X1) 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

X1.1 0.683 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.001 Valid 

X1.2 0.615 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.004 Valid 

X1.3 0.515 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.020 Valid 

X1.4 0.632 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.003 Valid 

X1.5 0.501 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.025 Valid 

X1.6 0.612 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.004 Valid 

X1.7 0.373 0.444 rhitung < 

rtabel 

0.105 Tidak Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

b. Kemandirian Belajar (X2) 

Berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan dengan total 8 item 

pernyataan pada angket penelitian, maka hasil uji validitas yang  
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memenuhi kriteria hanya 7 item pernyataan yang dinyatakan valid 

dan 1 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas angket penelitian variabel kemandirian 

belajar.  

Tabel 6.Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Kemandirian 

Belajar (X2) 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

X2.1 0.562 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.010 Valid 

X2.2 0.579 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.007 Valid 

X2.3 0.583 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.007 Valid 

X2.4 0.592 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.006 Valid 

X2.5 0.478 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.033 Tidak 

Valid 

X2.6 0.680 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.001 Valid 

X2.7 0.511 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.021 Valid 

X2.8 0.734 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.000 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

c. Sarana Pembelajaran Online (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan dengan total 7 item 

pernyataan pada angket penelitian, maka seluruh item pernyataan 

memenuhi kriteria valid. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji 

validitas angket penelitian variabel sarana pembelajaran online. 
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Sarana 

Pembelajaran Online (X3) 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

X3.1 0.528 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.017 Valid 

X3.2 0.489 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.029 Valid 

X3.3 0.624 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.003 Valid 

X3.4 0.695 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.001 Valid 

X3.5 0.530 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.016 Valid 

X3.6 0.503 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.024 Valid 

X3.7 0.544 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.013 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

d. Perhatian Orang Tua (X4) 

Berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan dengan total 9 item 

pernyataan pada angket penelitian, maka hasil uji validitas yang 

memenuhi kriteria hanya 6 item pernyataan yang dinyatakan valid 

dan 3 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas angket penelitian variabel perhatian 

orang tua. 
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Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Perhatian 

Orang Tua (X4) 
Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

X4.1 0.516 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.020 Valid 

X4.2 0.337 0.444 rhitung < 

rtabel 

0.147 Tidak 

Valid 

X4.3 0.547 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.013 Valid 

X4.4 0.511 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.021 Valid 

X4.5 0.431 0.444 rhitung < 

rtabel 

0.058 Tidak 

Valid 

X4.6 0.447 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.048 Tidak 

Valid 

X4.7 0.697 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.001 Valid 

X4.8 0.670 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.001 Valid 

X4.9 0.670 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.001 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

e. Motivasi Belajar (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian yang digunakan dengan total 12 item 

pernyataan pada angket penelitian, maka hasil uji validitas yang 

memenuhi kriteria hanya 10 item pernyataan yang dinyatakan valid 

dan 2 item pernyataan yang dinyatakan tidak valid. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas angket penelitian variabel motivasi 

belajar. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi 

Belajar Ekonomi (Y) 
Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Y.1 0.554 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.011 Valid 

Y.2 0.506 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.023 Valid 

Y.3 0.645 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.002 Valid 

Y.4 0.506 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.023 Valid 

Y.5 0.472 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.036 Tidak 

Valid 

Y.6 0.614 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.004 Valid 

Y.7 0.628 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.003 Valid 

Y.8 0.529 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.017 Valid 

Y.9 0.541 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.014 Valid 

Y.10 0.499 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.025 Valid 

Y.11 0.448 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.047 Tidak 

Valid 

Y.12 0.490 0.444 rhitung > 

rtabel 

0.028 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan salah satu syarat uji untuk mengetahui 

tingkat kepercayaan suatu instrumen penelitian yang telah dinyatakan 

valid. Pernyataan ini selaras dengan pendapat Rusman (2015:61) yang 

berpendapat bahwa suatu instrumen penelitian yang telah dinyatakan 

valid, tetap perlu untuk dilaksanakan uji reliabilitas yang bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana alat ukur suatu instrumen penelitian dapat  
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dipercaya dan diukur dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

yang dirumuskan sebagai berikut. 

 

𝑟𝑖  = [
n

(n−1)
] [1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan: 

𝑟𝑖   = realibilitas instrumen 

∑𝜎𝑖
2  = skor tiap-tiap item 

𝑛   = banyaknya butir soal 

𝜎𝑡
2   = varians total 

 

Kriteria pengujian yaitu, jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 maka alat ukur dari suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 

Begitupula sebaliknya, jika nilai rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut 

dinyatakan tidak reliabel. Sehingga, besarnya suatu reliabilitas 

instrumen penelitian dapat dikategorikan pada tabel 10 tingkat besarnya 

koefisien korelasi sebagai berikut.  

 

Tabel 10. Tingkat Besarnya Koefisien Korelasi 

No Besarnya Nilai r11 Keterangan 

1. 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

2. 0,600 – 0,799 Tinggi 

3. 0,400 – 0,599 Cukup 

4. 0,200 – 0,399 Rendah 

5. 0,000 – 0,199 Sangat rendah 

(Rusman,2015:42) 
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Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas instrument penelitian 

masing-masing variabel terhadap 20 responden. 

a. Pemanfaatan E-Learning  (X1) 

Uji reliabilitas pada instrument variabel pemanfaatan e-learning (X1)  

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total 

n sampel uji coba = 20 responden dan dihitung berdasarkan 6 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Pemanfaatan E-Learning (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,787 6 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 11, dapat dipahami 

bahwa nilai r Alpha  diperoleh sebesar 0.787. Kemudian hasil r 

Alpha dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien korelasi 

yaitu berada pada rentang 0.600-0.799, sehingga dapat dipahami 

bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas pada instrumen penelitian 

variabel pemanfaatan e-learning (X1) memiliki nilai reliabilitas yang 

tergolong tinggi. 
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b. Kemandirian Belajar (X2) 

Uji reliabilitas pada instrument penelitian variabel kemandirian 

belajar (X2) dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

dengan total n sampel uji coba = 20 responden dan dihitung 

berdasarkan 7 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Kemandirian Belajar (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,786 7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 12, dapat dipahami 

bahwa nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.786. Kemudian hasil  r 

Alpha dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien korelasi 

yaitu berada pada rentang 0.600-0.799, sehingga dapat dipahami 

bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas pada instrumen penelitian 

variabel kemandirian belajar (X2) memiliki nilai reliabilitas yang 

tergolong tinggi.  

 

c. Sarana Pembelajaran Online (X3) 

Uji reliabilitas pada instrument penelitian variabel sarana 

pembelajaran online (X3) dihitung dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach dengan total n sampel uji coba = 20 responden dan  
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dihitung berdasarkan 7 item pernyataan yang dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Sarana Pembelajaran Online (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,743 7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 13, dapat dipahami 

bahwa nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.743. Kemudian hasil r Alpha 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien korelasi yaitu 

berada pada rentang 0.600-0.799, sehingga dapat dipahami bahwa 

hasil perhitungan uji reliabilitas pada instrumen penelitian variabel 

sarana pembelajaran online (X3) memiliki nilai reliabilitas yang 

tergolong tinggi. 

 

d. Perhatian Orang Tua (X4) 

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian variabel perhatian orang 

tua (X4) dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach  

dengan total n sampel uji coba = 20 responden dan dihitung 

berdasarkan 6 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Variabel 

Perhatian Orang Tua (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,799 6 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 14, dapat dipahami 

bahwa nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.799. Kemudian hasil r Alpha 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien korelasi yaitu 

berada pada rentang 0.600-0.799, sehingga dapat dipahami bahwa 

hasil perhitungan uji reliabiltas pada instrumen penelitian variabel 

perhatian orang tua (X4) memiliki nilai reliabilitas yang tergolong 

tinggi.  

 

e. Motivasi Belajar (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian variabel Motivasi Belajar 

(Y) dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

total n sampel uji coba = 20 responden dan dihitung berdasarkan 10 

item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. 
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Motivasi Belajar Ekonomi (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,808 10 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 15, dapat dipahami 

bahwa nilai r Alpha diperoleh sebesar 0.808. Kemudian hasil r Alpha 

dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien korelasi yaitu 

berada pada rentang 0.800-1.000, sehingga dapat dipahami bahwa 

hasil perhitungan uji reliabilitas pada instrumen penelitian variabel 

motivasi belajar (Y) memiliki nilai reliabilitas yang tergolong sangat 

tinggi.  

 

 

 

I. Uji Persyaratan Statistik Parametrik  

Uji persyaratan statistik parametrik yaitu salah satu analisa data berdasarkan 

pada statistika inferensial dengan mempertimbangkan nilai dari satu atau 

lebih parameter populasi. Salah satu syarat penggunaan statistik parametrik 

yaitu harus memenuhi asumsi data yang normal dan homogen, sehingga 

diperlukan uji normalitas dan homogenitas atas suatu data hasil penelitian.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji persyaratan yang harus terpenuhi 

pada penggunaan statistik parametrik. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat normalitas suatu instrument penelitian yang  
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digunakan. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Alasan peneliti 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu, data yang 

tersedia berbentuk interval yang telah disusun berdasarkan frekuensi 

kumulatif dengan menggunakan kelas-kelas interval serta jumlah sampel 

yang diteliti yaitu berjumlah lebih dari 50 responden. Alat uji ini disebut 

K-S. Hipotesis yang diajukan dalam menguji normalitas data yaitu. 

H0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Statistik uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang digunakan, yaitu: 

D = max | f0(xi) – Sn(xi) | ; i = 1,2,3,… 

Keterangan : 

f0 (xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0 

Sn(xi)  =  Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai 

D pada tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf α, dengan aturan 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini yaitu: 

Jika D ≤ D Tabel maka Terima H0 

Jika D ≥ D Tabel maka Tolak H0 
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Kriteria Pengujian: 

- Tolak H0, jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0.05 artinya sampel tidak 

berdistribusi normal. 

-  Terima H0, jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0.05 artinya sampel 

berdistribusi normal 

(Rusman, 2015: 46) 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

data penelitian berasal dari populasi yang bersifat homogen atau tidak. 

Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan Levene 

Statistic, yang dirumuskan sebagai berikut. 

𝑊 =  (
𝑛−𝑘

𝑘−1
) .

∑𝑖 =1
𝑘 𝑛

𝑖 (𝑍𝑖−�̅�̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
²

∑𝑖=1
𝑘 ∑

𝑗=1
𝑛1 (𝑍𝑖𝑗−𝑍𝑖̅̅ ̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)

  

 Keterangan : 

n = jumlah sampel penelitian 

k = banyaknya kelompok 

𝑌�̅� = rata-rata dari kelompok ke-i 

𝑍�̅� = rata-rata kelompok dari Zi 

�̅�  = rata-rata menyeluruh dari Zij 

Ketentuan yang berlaku dalam pengujian ini yaitu, jika W ≤ Ftabel , maka 

data sampel dinyatakan bersifat homogen dan apabila W ≥ Ftabel , maka 

data sampel penelitian dinyatakan tidak bersifat homogen dengan taraf 

signifikansi (sig.) 0.05 dan dk = n-1, sehingga diperoleh rumusan 

hipotesis sebagai berikut. 

H0 = Varians populasi bersifat homogen 

Ha = Varians populasi bersifat tidak homogen 
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Kriteria Pengujian : 

- Apabila nilai probabilitas (Sig.) > 0.05, maka H0 diterima, yang berarti 

bahwa varians populasi bersifat homogen. 

- Apabila nilai probabilitas (Sig.) < 0.05 , maka H0 ditolak , yang berarti 

bahwa varians populai bersifat tidak homogen.  

(Rusman, 2015:48) 

 

 

 

J. Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik) 

Uji persyaratan dilaksanakan sebagai salah satu syarat uji sebelum 

melaksanakan uji regresi linear ganda. Jika seluruh persyaratan uji 

terpenuhi, maka selanjutnya uji regresi linear ganda dapat dilakukan. 

(Rusman, 2015:59). Persyaratan uji regresi linear berganda terdiri atas 

sebagai berikut. 

1. Uji Kelinearan Regresi 

Uji kelinearan regresi bertujuan untuk mengetahui apakah suatu regresi 

memiliki pola yang bersifat linear dan berarti ataukah tidak, dan diuji 

dengan menggunakan rumus statistik F sebagai berikut. 

 

𝐹 =
𝑆2ТC

𝑆2𝐺
  

 

Keterangan: 

S2TC  = Varians Tuna Cocok 

S2G    = Varians Galat 
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Rumusan hipotesis dalam melaksanakan uji linearitas, yaitu sebagai 

berikut. 

H0 = Model regresi berbentuk linear 

H1 = Model regresi berbentuk non linear 

 

Kriteria pengujian yaitu, jika dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) 

dengan a = 0,05 tertentu. Kriteria uji yaitu, apabila Fhitung  ≤ Ftabel ,maka 

H0 diterima yang menyatakan linear dan sebaliknya jika Fhitung  ≥ Ftabel, 

maka H0 ditolak yang menyatakan tidak bersifat linear (Surjana dalam 

Rusman, 2015:55). Dalam mencari Fhitung digunakan tabel ANAVA 

sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Rumus Analisis Varians Anova 

Sumber DK JK KT F Ket. 

Total 1 N    

Koefisien 

(a) 

 

 

Regresi 

(b/a) 

 

Residu 

1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

JK (S) 

JK (a) 

S2reg = JK (b/a) 

 

𝑠2𝑠𝑖𝑠 =
JK (s)

𝑛−2
  

𝑠2𝑟𝑒𝑔

𝑠2𝑠𝑖𝑠
 

 

Untuk 

menguji 

ke-

berarti-

an 

Tuna 

cocok 

 

 

Galat/ 

Error 

k-2 

 

n-k 

k-2 JK 

(TC) 

 

 

n-k  

JK (G) 

𝑠2 =  
JK(TC)

K − 2
 

 

𝑠2𝐺 =  
JK(E)

n − k
 

𝑆2ТC

𝑆2𝐺
 

Untuk 

menguji 

ke-

linearan 

regresi 

Sumber: Sudjana dalam Rusman,2015 
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Keterangan: 

JK  = Jumlah kuadrat total 

KT  = Kuadrat tengah 

n   = Banyak responden 

ni  = Banyaknya anggota 

 

 

JK (a) = 
(∑𝑦)²

𝑛
 

JK (b/a) = 𝑏 {∑𝑥𝑦 −
(∑𝑥)(∑y)

𝑛
} 

 

JK (G) = ∑{∑𝑦2 −
(∑𝑦2)

𝑛
} 

JK (T) = ∑𝑦2 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

S2
reg  = Varians regresi 

S2
sis  = Varians sisa 

 

Kriteria Pengujian: 

a. Kriteria Uji Keberartian 

Jika Fhitung  > Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = n-2 

dengan alpha tertentu, maka dinyatakan regresi berarti dan sebaliknya 

tidak berarti. 

b. Kriteria Uji Kelinearan 

Jika Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = k-2 dan dk penyebut = n-k, 

maka regresi dinyatakan linear dan sebaliknya 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah antar variabel 

bebas pada suatu penelitian terjadi suatu korelasi atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas  
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(Rusman,2015:69). Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas diuji 

dengan menggunakan metode korelasi product moment, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 𝑟𝑥𝑦            𝑛. ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌) 

     √{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)²} {𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)²} 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

 

n   = Jumlah sampel yang diteliti 

X  = Jumlah skor X 

Y  = Jumlah skor Y 

 

Rumusan Hipotesis, yaitu: 

H0= tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

H1= terdapat hubungan antar variabel independen 

 

Kriteria Hipotesis: 

Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n-2 dan alpha = 0.05 ,maka dapat 

dinyatakan H0 diterima, sebaliknya jika rhitung > rtabel, maka H0 ditolak. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

di antara hasil penelitian yang diteliti (Gujarati dalam Rusman, 

2015:62). Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Durbin- Watson dan dirumuskan dengan 

menggunakan rumusan hipotesis, sebagai berikut. 
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H0  : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan 

H1  : terjadi autokorelasi diantara data pengamatan 

Kriteria pengujian yaitu, jika nilai statistik Durbin-Watson berada 

diantara angka 2 atau mendekati angka 2, maka dinyatakan bahwa data 

pengamatan hasil penelitian tidak memiliki autokorelasi (Rietveld dan 

Sunarianto dalam Rusman, 2015:62). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolut bersifat sama atau tidak sama untuk semua data hasil 

penelitian (Sudarmanto dalam Rusman,2015:63).Uji heteroskedastisitas 

pada penelitian ini menggunakan rumus rank korelasi dari Spearman 

(Spearman’s rank correlation test) sebagai berikut. 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑𝑑𝑖

2

𝑁 (𝑁−1)
]  

Keterangan: 

rs   = Koefisien korelasi Spearman 

Di = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua  karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke-i 

 N = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank 

 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel  yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

H1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual 
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Kriteria pengujian, jika koefisien signifikansi (Sig.) pada hubungan 

antara variabel independen dengan residual absolut (ABRESID) lebih 

besar dari a = 0.05, maka  dapat dinayatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut, yang artinya 

menerima H0 dan sebaliknya (Rusman, 2015:63).  

 

 

 

K. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat melalui uji regresi linear sederhana 

dan mengukur keeratan hubungan antara seluruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat melalui uji regresi linear multiple, sebagai berikut. 

 

1. Regresi Linear Sederhana 

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan ke empat dalam 

penelitian ini menggunakan statistik t dengan model regresi linear 

sederhana, yaitu: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋  

Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus: 

𝑎 =  
(∑𝑌)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛∑𝑋2  −(∑𝑋)²
 ………….(6) 

𝑏 =
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2  −(∑𝑋)²
 …………………(7) 
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Keterangan: 

Ŷ =   subjek dalam variabel yang diprediksikan 

𝑎  =  nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0 

𝑏  = koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang  

menunjukan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 

X = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu 

Y =   variabel terikat 

 

Taraf signifikansi  dalam penelitian ini diketahui dengan 

menggunakan rumus  uji t, sebagai berikut: 

𝑡
𝑜  = 

𝑏

𝑠

……………..(8) 

 

Keterangan: 

to = nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

s = standar deviasi 

 

Kriteria pengujian hipotesis : 

a. Apabila to > tα, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya 

pengaru. Sebaliknya, jika to < tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk = (n-2). 

 

b. Apabila to < tα, maka H0  ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh. Sebaliknya, jika to > tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 
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c. Apabila to < -t ,maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh. Sebaliknya, jika –t < to< t ,maka H0  diterima yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 

(Sugiyono, 2017:188) 

 

2. Regresi Linear Multipel 

Hipotesis ke lima pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 

analisis statistik F yang bertujuan untuk mengetahui besarnya keeratan 

hubungan antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 

dengan menggunakan model regresi linear multipel, sebagai berikut. 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 + 𝑏4 𝑋4 
  

𝑎 = �̅� −  𝑏1 �̅�1 − 𝑏2 �̅�2 −  𝑏3�̅�3 − 𝑏4 �̅�4  

𝑏1 =  
(∑𝑥2

2) (∑𝑥1𝑦)−(∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2)−(∑𝑥1 𝑥2 )²
  

𝑏2 =  
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2)−(∑𝑥1 𝑥2 )²
  

𝑏3 =  
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2)−(∑𝑥1 𝑥2 )²
  

𝑏4 =  
(∑𝑥1

2) (∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2)−(∑𝑥1 𝑥2 )²
  

 

Keterangan: 

Ŷ   = nilai ramalan variabel 

𝑎   = nilai intercept (konstanta) 

𝑏1𝑏2𝑏3𝑏4  = koefisien arah regresi 

𝑋1𝑋2𝑋3𝑋4 = variabel bebas 

 



87 

 

 

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, 

X3, dan X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). Dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

X1,X2,X3,X4 terhadap Y, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛−𝑘−1)
 ……………(9) 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu, tolak H0, jika Fhitung>Ftabel dan jika 

Ftabel < Fhitung dan diterima H0, dengan dk pembilang = K dan dk 

penyebut = n-k-1 dengan α = 0.05. Sebaliknya, diterima jika 

Fhitung<Ftabel (Rusman, 2015:83). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data hasil penelitian 

mengenai pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, sarana 

pembelajaran online, dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 

ekonomi peserta didik Kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun 

Pelajaran 2020/ 2021 , maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan e-learning terhadap 

motivasi belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/ 2021. Apabila pemanfaatan e-

learning yang digunakan telah mendukung proses pembelajaran dengan 

baik, maka dapat mengatasi kejenuhan belajar daring sehingga dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi belajar. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap 

motivasi belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/ 2021. Apabila peserta didik 

memiliki kemandirian yang baik dalam proses pembelajaran, maka 

akan meningkatkan motivasi belajar. 
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3. Ada pengaruh positif dan signifikan sarana pembelajaran online 

terhadap motivasi belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/ 2021. Apabila 

ketersediaan  sarana pembelajaran online yang digunakan untuk 

pelaksaanaan pembelajaran daring tercukupi, maka akan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap 

motivasi belajar ekonomi peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 

Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/ 2021. Apabila perhatian yang 

diberikan orang tua terhadap perkembangan belajar anak-anaknya 

tinggi selama pembelajaran daring, maka dapat meningkatkan semangat 

dan motivasi belajar peserta didik.  

5. Ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan e-learning (X1), 

kemandirian belajar (X2), sarana pembelajaran online (X3), dan 

perhatian orang tua (X4) terhadap motivasi belajar ekonomi (Y) pada 

peserta didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun 

Pelajaran 2020/ 2021. Apabila faktor internal yaitu kemandirian belajar 

tinggi dan faktor eksternal yaitu pemanfaatan e-learning, sarana 

pembelajaran online, dan perhatian orang tua yang diberikan tercukupi 

dengan baik dalam mendukung aktivitas belajar, maka akan 

meningkatkan motivasi belajar.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data hasil penelitian 

terkait pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, sarana pembelajaran 

online, dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar ekonomi peserta 

didik kelas X IPS SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2020/ 

2021 hendaknya dapat dijadikan pertimbangan untuk ke depannya, 

sehingga motivasi belajar peserta dapat ditingkatkan dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. Maka saran yang direkomendasikan yaitu, 

sebagai berikut. 

1. Guru hendaknya meningkatkan aktivitas pembelajaran daring secara 

bervariasi serta  merekomendasikan kepada peserta didik untuk dapat 

menggunakan media pembelajaran online yang telah disediakan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta disesuaikan dengan 

kemampuan akses jaringan internet.  Seperti halnya, rumah belajar 

kemendikbud, video on demand kemendikbud, buku elektronik sekolah, 

dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran 

secara daring. 

2. Peserta didik hendaknya meningkatkan tanggung jawab dan 

melaksanakan tugas serta kewajibannya dalam pelaksanaan 

pembelajaran, sehingga dapat mewujudkan kemandirian belajar dengan 

baik. 
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3. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya memperhatikan 

kembali wilayah di Indonesia, termasuk beberapa wilayah di Provinsi 

Lampung yang mengalami kendala dalam mengakses jaringan internet 

sehingga dapat mendukung  proses pembelajaran secara daring. 

4. Peserta didik, guru, dan orang tua hendaknya membangun komunikasi 

yang baik selama pembelajaran daring, sehingga orang tua mengetahui 

perkembangan belajar anak-anaknya, dan guru dapat mengambil 

kebijakan yang lebih baik terkait kendala yang dialami antara peserta 

didik dan orang tua. 

5. Bagi SMA Negeri 1 Padang Cermin diharapkan agar dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai pertimbangan kebijakan terkait upaya dalam 

meningkatkan motivasi belajar ekonomi peserta didik terkait dengan 

pemanfaatan e-learning, kemandirian belajar, sarana pembelajaran 

online, dan perhatian orang tua yang menjadi faktor dalam 

mempengaruhi rendahnya motivasi belajar. 
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